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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Profil Pelajar Pancasila 

dalam kurikulum pesantren dengan fokus pada internalisasi enam dimensi utama, yaitu 

beriman dan bertakwa, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif di Pondok Pesantren Raudlatul Firdaus. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami fenomena secara mendalam dan 

kontekstual. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif melalui tahap reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan validitas yang dijaga melalui 

triangulasi dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Profil 

Pelajar Pancasila berlangsung secara holistik melalui sinergi antara kurikulum formal, 

hidden curriculum, dan experiential learning, di mana nilai-nilai karakter 

diinternalisasikan tidak hanya melalui pembelajaran kognitif tetapi juga melalui praktik 

kehidupan sehari-hari santri, seperti kajian kitab kuning, pembiasaan ibadah, kegiatan 

gotong royong, serta interaksi sosial dalam lingkungan asrama. Dimensi religiusitas 

menjadi fondasi utama yang memperkuat dimensi lainnya, sementara nilai kemandirian, 

toleransi, dan berpikir kritis berkembang melalui budaya pesantren yang kolektif dan 

kontekstual. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan berupa 

belum optimalnya sistem evaluasi karakter serta perbedaan latar belakang santri yang 

mempengaruhi proses internalisasi nilai. Novelty penelitian ini terletak pada penekanan 

peran budaya pesantren dan hidden curriculum sebagai basis utama integrasi nilai, 

sehingga menawarkan model pendidikan karakter yang integratif dan berkelanjutan 

dalam konteks pendidikan Islam. 

Kata kunci: Profil Pelajar Pancasila, pesantren, pendidikan karakter, hidden 

curriculum, pendidikan Islam. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan nasional Indonesia secara normatif diarahkan untuk membentuk 

manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kecakapan abad ke-21 

sebagaimana tertuang dalam kebijakan Profil Pelajar Pancasila. Idealnya, lembaga 
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pendidikan, termasuk madrasah dan pesantren, mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut secara komprehensif dalam kurikulum dan praktik pendidikan. Namun, realitas 

di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan normatif dan praktik 

empiris, di mana implementasi nilai-nilai Pancasila seringkali masih bersifat administratif 

dan belum menyentuh dimensi internalisasi karakter secara mendalam dalam kehidupan 

peserta didik (Susi Berliyana et al., 2025). Kesenjangan tersebut semakin terlihat pada 

lembaga pendidikan berbasis keislaman, khususnya pesantren, yang secara historis telah 

memiliki sistem nilai dan tradisi pendidikan tersendiri. Di satu sisi, pesantren diharapkan 

mampu mengadopsi kebijakan nasional seperti Profil Pelajar Pancasila, namun di sisi 

lain, terdapat kecenderungan bahwa integrasi tersebut belum dilakukan secara sistematis 

dan kontekstual. Akibatnya, nilai-nilai kebangsaan dan keislaman sering berjalan paralel, 

bukan terintegrasi, sehingga potensi pembentukan karakter yang holistik belum 

sepenuhnya optimal. Temuan ini sejalan dengan Sumardi et al., (2024) yang menegaskan 

bahwa integrasi nilai dalam kurikulum mampu memperkuat pembentukan karakter 

peserta didik secara menyeluruh, namun membutuhkan pendekatan yang sistematis dan 

kontekstual dalam implementasinya. 

Dalam konteks ini, integrasi Profil Pelajar Pancasila ke dalam pendidikan Islam 

menjadi suatu keniscayaan. Hal ini disebabkan oleh adanya keselarasan nilai antara 

dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila dengan ajaran Islam, seperti nilai keimanan, 

akhlak mulia, gotong royong, dan kemandirian. Integrasi ini tidak hanya penting untuk 

memenuhi tuntutan kebijakan pendidikan nasional, tetapi juga sebagai upaya strategis 

untuk memperkuat identitas peserta didik yang religius sekaligus nasionalis (M. 

I.Rahmadani et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh R. Kurnia, et al,. (2017) yang 

menyatakan bahwa integrasi kurikulum berbasis karakter mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pembentukan identitas peserta didik secara signifikan. 

Lembaga pendidikan Islam seperti madrasah memiliki posisi strategis dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai tersebut melalui pendekatan yang kontekstual dan 

berbasis budaya. Pesantren, dengan kekuatan tradisi seperti pengajaran kitab kuning, 

pembiasaan ibadah, dan kehidupan kolektif santri, memiliki potensi besar untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila secara substantif. Oleh karena itu, 

integrasi ini perlu dilakukan secara serius, terencana, dan berkelanjutan agar mampu 

menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
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karakter kebangsaan dan keislaman yang kuat. Penelitian Salibi, (2020) menegaskan 

bahwa keberhasilan implementasi kurikulum sangat ditentukan oleh budaya organisasi 

dan kepemimpinan pendidikan. Di Pondok Pesantren Raudlatul Firdaus, kesadaran akan 

pentingnya integrasi Profil Pelajar Pancasila telah mulai tumbuh dan berkembang. Hal ini 

terlihat dari adanya upaya penyesuaian kurikulum dengan memasukkan nilai-nilai Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ke dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan 

pesantren. Integrasi ini tidak hanya dilakukan pada tataran formal, tetapi juga melalui 

budaya pesantren yang menekankan pada pembentukan karakter santri secara 

menyeluruh(Sumardi et al., 2024).  

Implementasi integrasi tersebut diwujudkan melalui berbagai bentuk habituasi, 

seperti kegiatan gotong royong, kemandirian dalam kehidupan sehari-hari, serta 

pengembangan kemampuan bernalar kritis melalui diskusi kitab kuning. Selain itu, nilai-

nilai pesantren yang berlandaskan prinsip rahmatan lil ‘alamin dan semangat hubbul 

wathan minal iman menjadi landasan dalam menguatkan dimensi nasionalisme religius. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi Profil Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren 

Raudlatul Firdaus berpotensi mendorong kolaborasi antar unsur pendidikan, baik guru, 

santri, maupun pengelola pesantren, dalam mewujudkan pendidikan karakter yang 

holistik. Temuan ini sejalan dengan Lasmanah, (2026) yang menegaskan bahwa budaya 

pesantren berfungsi sebagai hidden curriculum yang efektif dalam pembentukan karakter. 

Meskipun demikian, studi tentang integrasi Profil Pelajar Pancasila dalam konteks 

pesantren masih relatif terbatas dan cenderung berfokus pada sekolah umum atau 

pendekatan kurikulum formal semata. Penelitian ini dengan mengkaji integrasi tersebut 

secara mendalam melalui pendekatan kualitatif yang menitikberatkan pada praktik 

budaya pesantren, termasuk habituasi, tradisi keilmuan kitab kuning, serta nilai-nilai 

keislaman yang hidup dalam keseharian santri (Sukma Inayah et al., 2025). Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya melihat integrasi pada aspek kurikulum formal, tetapi 

juga pada dimensi hidden curriculum yang menjadi kekuatan utama pesantren. Hal ini 

sejalan dengan (Sinurat, 2024) yang menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam 

integrasi nilai pendidikan karakter. 

Berdasarkan uraian tersebut, fokus masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana integrasi enam dimensi Profil Pelajar Pancasila beriman dan bertakwa, 
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berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif 

diinternalisasikan dalam kurikulum dan budaya pesantren di Pondok Pesantren Raudlatul 

Firdaus. Penelitian ini juga berupaya mengkaji strategi implementasi, keterkaitan dengan 

nilai-nilai pesantren, serta tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan integrasi tersebut 

secara efektif dan berkelanjutan.  

Metode Penenlitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memahami secara mendalam integrasi Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum Pondok 

Pesantren Raudlatul Firdaus (Ilhami et al., 2014). Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggali fenomena secara kontekstual, holistik, dan naturalistik, terutama dalam praktik 

pendidikan karakter berbasis nilai yang tidak dapat direduksi ke dalam angka. Lokasi 

penelitian ditentukan secara purposive dengan mempertimbangkan karakteristik 

pesantren yang mengintegrasikan kurikulum formal dan budaya asrama. Subjek 

penelitian meliputi pimpinan pesantren, guru, dan santri yang dipilih melalui teknik 

purposive dan snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam untuk menggali perspektif informan, observasi partisipatif untuk memahami 

praktik keseharian santri, serta dokumentasi terhadap kurikulum dan aktivitas pesantren. 

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan secara berulang. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan metode serta member check, sehingga temuan penelitian memiliki validitas 

dan kredibilitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Susanto et al., 2023).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambar 1 
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Integrasi Profil Pelajar Pancasila (P5) di Pondok Pesantren Raudlatul Firdaus 

sebagaimana tergambar dalam infografis menunjukkan bahwa implementasi tidak 

berhenti pada kurikulum formal, melainkan berpusat pada hidden curriculum pesantren 

yang berada di inti sistem. Pusat ini merepresentasikan budaya asrama, keteladanan kiai 

dan guru, serta disiplin dan adab sebagai fondasi utama internalisasi nilai. Temuan ini 

sejalan dengan konsep hidden curriculum dari Philip W. Jackson yang menekankan 

bahwa nilai-nilai pendidikan justru banyak ditransmisikan melalui praktik keseharian dan 

budaya institusi(Sukma Inayah et al., 2025). Hal ini juga diperkuat oleh temuan bahwa 

integrasi P5 telah menjadi bagian dari visi pendidikan pesantren secara inheren (Taqiyya 

et al., 2025). Pada lingkaran pertama dalam infografis, dimensi “beriman dan bertakwa 

serta berakhlak mulia” tampak sebagai fondasi dominan yang terintegrasi melalui 

kegiatan seperti kajian kitab kuning dan kehidupan ibadah berjamaah. Praktik ini 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius tidak bersifat kognitif semata, tetapi 

berlangsung melalui habituasi yang konsisten. Dalam konteks ini, teori experiential 

learning menjelaskan bahwa pembelajaran yang terjadi melalui pengalaman langsung 

lebih efektif dalam membentuk karakter (Chiristiany, 2019). Temuan ini juga sejalan 

dengan Ardani et al., (2025) yang menegaskan bahwa praktik ibadah dan adab menjadi 

sarana utama pembentukan karakter religius di pesantren. 

Selanjutnya, dimensi bernalar kritis dalam infografis direpresentasikan melalui 

aktivitas musyawarah dan diskusi kitab kuning. Tradisi intelektual ini memperlihatkan 

bahwa pesantren tidak hanya menanamkan kepatuhan, tetapi juga mendorong analisis dan 

argumentasi. Dalam perspektif konstruktivisme, proses diskusi memungkinkan santri 

membangun pengetahuan secara aktif melalui interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan 

temuan  Manshuruddin et al., (2024) yang menunjukkan bahwa diskusi kitab kuning 

berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus sikap 
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menghargai perbedaan. Dimensi gotong royong dalam infografis tampak melalui aktivitas 

kerja bakti, kegiatan sosial, dan kehidupan kolektif santri. Praktik ini menunjukkan 

adanya internalisasi nilai solidaritas melalui pengalaman langsung yang berulang. Dalam 

kerangka hidden curriculum, aktivitas kolektif tersebut menjadi media pembentukan 

karakter sosial tanpa perlu diajarkan secara eksplisit. Hal ini sejalan dengan temuan 

Asmaul Husna, (2025) yang menegaskan bahwa gotong royong di pesantren merupakan 

bentuk pendidikan karakter yang alami dan kontekstual. 

Dimensi kemandirian juga tergambar kuat dalam kehidupan sehari-hari santri, 

seperti mengelola kebutuhan pribadi dan mengatur waktu belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa pesantren menerapkan pembelajaran berbasis pengalaman secara sistematis. Teori 

experiential learning menjelaskan bahwa pengalaman langsung yang disertai tanggung 

jawab akan membentuk karakter mandiri dan tangguh (A.Gunawan et al., 2023). Dengan 

demikian, praktik keseharian santri tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas, tetapi sebagai 

proses pendidikan karakter yang berkelanjutan. Pada sisi lain, dimensi kreatif dalam 

infografis diimplementasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan seni Islami. Kegiatan 

ini memberikan ruang bagi santri untuk mengekspresikan ide dan inovasi dalam konteks 

religius. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya mempertahankan tradisi, 

tetapi juga adaptif terhadap perkembangan zaman. Temuan ini sejalan dengan Nawang 

Wulan & Mulyanti, (2025) yang menyatakan bahwa ruang kreativitas dalam pendidikan 

pesantren penting untuk membentuk keterampilan abad ke-21. 

Dimensi berkebinekaan global dan nasionalisme dalam infografis terlihat melalui 

kegiatan sosial, kehidupan santri, serta penguatan nilai moderasi beragama. Praktik ini 

menunjukkan bahwa nilai kebangsaan diintegrasikan secara implisit dalam kehidupan 

pesantren. Dalam perspektif hidden curriculum, nilai toleransi dan nasionalisme 

terbentuk melalui interaksi sosial dan pembiasaan. Hal ini juga diperkuat oleh temuan 

bahwa pesantren menginternalisasikan prinsip moderasi (wasathiyah) dalam 

pembelajaran (I.Kharisma, 2025). 

Namun demikian, bagian bawah infografis menunjukkan adanya tantangan, 

seperti keberagaman latar belakang santri dan belum terstandarnya evaluasi karakter. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun integrasi nilai berjalan efektif secara kultural, masih 

diperlukan penguatan pada aspek sistem evaluasi yang lebih terstruktur (Kuncoro et al., 
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2024). Secara keseluruhan, alur melingkar dalam infografis menegaskan bahwa integrasi 

P5 di pesantren .merupakan proses berkelanjutan yang berpusat pada hidden curriculum, 

diperkuat oleh habituasi dan experiential learning, serta menghasilkan output berupa 

karakter religius, nasionalis, moderat, dan berwawasan global. 

Konsep dan Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pendidikan Nasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Profil Pelajar Pancasila di Pondok 

Pesantren Raudlatul Firdaus tidak hanya dipahami sebagai kebijakan formal, tetapi telah 

diinternalisasikan sebagai bagian dari visi pendidikan pesantren(Sumardi et al., 2024). 

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan pesantren dan guru, konsep P5 dipandang 

selaras dengan nilai-nilai dasar pesantren yang menekankan pembentukan akhlak, 

kemandirian, dan tanggung jawab sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa secara 

konseptual tidak terjadi resistensi, melainkan adanya proses adaptasi nilai yang bersifat 

integratif antara kebijakan nasional dan tradisi pesantren. 

Temuan observasi menunjukkan bahwa dimensi “beriman dan bertakwa serta 

berakhlak mulia” merupakan aspek yang paling dominan dalam praktik keseharian santri. 

Kegiatan ibadah berjamaah, pengajian kitab kuning, serta pembiasaan adab dalam 

interaksi sosial menjadi sarana utama internalisasi nilai tersebut (Fathi et al., 2025). 

Dalam konteks ini, nilai religius tidak hanya diajarkan secara kognitif, tetapi dibentuk 

melalui praktik langsung yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan 

asrama. Pada dimensi gotong royong, hasil penelitian menunjukkan adanya praktik 

kolaboratif yang kuat dalam kehidupan pesantren. Santri secara rutin terlibat dalam 

kegiatan kerja bakti, pengelolaan kebersihan lingkungan, serta kegiatan sosial lainnya. 

Praktik ini tidak hanya membentuk sikap kepedulian sosial, tetapi juga memperkuat nilai 

kebersamaan dan solidaritas antar santri (F.Az-Zahra, et al., 2025). Wawancara dengan 

santri menunjukkan bahwa kegiatan ini dianggap sebagai bagian dari pendidikan karakter 

yang alami dan tidak terpisah dari kehidupan sehari-hari. 

Dimensi kemandirian juga teridentifikasi secara signifikan dalam kehidupan 

santri. Berdasarkan hasil observasi, santri dibiasakan untuk mengelola kebutuhan pribadi 

seperti mencuci pakaian, mengatur waktu belajar, dan memenuhi kebutuhan harian secara 

mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren secara efektif menerapkan prinsip 

experiential learning (A.Gunawan, et al., 2023), di mana pembelajaran terjadi melalui 
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pengalaman langsung yang membentuk karakter tangguh dan bertanggung jawab. 

Sementara itu, dimensi bernalar kritis ditemukan dalam aktivitas diskusi kitab kuning 

yang menjadi tradisi intelektual pesantren. Santri didorong untuk memahami, 

menganalisis, dan mendiskusikan isi kitab secara mendalam melalui forum musyawarah. 

Proses ini tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga melatih 

kemampuan argumentasi dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat (R.Sefiyani,A. 

Prayogi, 2024). 

Dimensi kreatif dalam Profil Pelajar Pancasila diimplementasikan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler dan projek berbasis keterampilan. Berdasarkan wawancara 

dengan guru, kegiatan seperti seni islami, keterampilan praktis, dan pengembangan media 

dakwah menjadi ruang bagi santri untuk mengekspresikan kreativitas (Basuki, 2021). Hal 

ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berfokus pada aspek tradisional, tetapi 

juga membuka ruang inovasi yang relevan dengan perkembangan zaman. Adapun 

dimensi berkebinekaan global diintegrasikan melalui nilai-nilai toleransi dan sikap 

moderat yang berlandaskan prinsip rahmatan lil ‘alamin. Santri diajarkan untuk 

menghargai perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan pemahaman keagamaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan pesantren memiliki potensi besar dalam 

membangun karakter inklusif yang sejalan dengan nilai kebangsaan dan global 

citizenship (Basuki, 2021). 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan dalam 

implementasi integrasi Profil Pelajar Pancasila. Salah satu kendala utama adalah 

keberagaman latar belakang santri yang mempengaruhi tingkat pemahaman dan 

penerimaan terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk 

menyeimbangkan antara tuntutan kurikulum formal madrasah dengan tradisi pesantren 

yang sudah mengakar (Nurmila Hidayana & Liesna Andriany, 2024). Dari perspektif 

kelembagaan, integrasi Profil Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Raudlatul Firdaus 

menunjukkan adanya sinergi antara guru, pengelola pesantren, dan santri. Kolaborasi ini 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi nilai-nilai P5, terutama dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada pembentukan 

karakter secara holistik (Nurantono et al., 2024). 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Profil 

Pelajar Pancasila dalam kurikulum pesantren tidak hanya dapat dilakukan, tetapi juga 

memiliki efektivitas tinggi ketika dikaitkan dengan budaya dan tradisi pesantren. 

Pendekatan berbasis habituasi, experiential learning, dan hidden curriculum terbukti 

menjadi strategi yang kuat dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter dan 

keterampilan abad ke-21 secara simultan. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa 

pesantren memiliki keunggulan komparatif dalam implementasi pendidikan karakter 

berbasis nilai yang kontekstual dan berkelanjutan, sejalan dengan konsep hidden 

curriculum yang dikemukakan oleh Philip W. Jackson bahwa nilai-nilai pendidikan 

banyak ditransmisikan melalui praktik keseharian dan budaya institusi (Jackson, 1968). 

Integrasi Kurikulum Pesantren dan Pendidikan Karakter 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum di Pondok Pesantren Raudlatul 

Firdaus tidak dipahami sebagai struktur formal semata, melainkan sebagai sistem terpadu 

yang mencakup pembelajaran kitab kuning, kegiatan keagamaan, serta praktik kehidupan 

sehari-hari di lingkungan asrama. Berdasarkan wawancara dengan pengasuh pesantren, 

kurikulum dirancang secara implisit untuk membentuk karakter santri melalui 

keseimbangan antara penguasaan ilmu agama dan pembiasaan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kurikulum formal dan nonformal 

telah menjadi bagian inheren dari sistem pendidikan pesantren. Temuan observasi 

memperlihatkan bahwa pembelajaran kitab kuning tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai karakter seperti 

kesabaran, ketekunan, dan adab terhadap guru. Dalam proses pembelajaran, santri tidak 

hanya dituntut memahami teks, tetapi juga menghayati nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya. Guru berperan sebagai model teladan yang memperkuat proses internalisasi 

tersebut melalui sikap dan perilaku sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan Fadillah & 

Miftahussurur, (2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran kitab kuning memiliki 

fungsi ganda sebagai transmisi ilmu dan pembentukan karakter. 

Dalam konteks hidden curriculum, penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai 

karakter banyak ditanamkan melalui rutinitas harian yang terstruktur, seperti disiplin 

waktu dalam ibadah berjamaah, kebiasaan antre, serta etika berbicara dan berinteraksi. 

Nilai-nilai tersebut tidak diajarkan secara eksplisit dalam bentuk materi pelajaran, tetapi 
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tumbuh melalui budaya pesantren yang konsisten. Santri secara bertahap 

menginternalisasi norma-norma tersebut sebagai bagian dari identitas diri mereka. 

Temuan ini sejalan dengan Halid, (2019) yang menegaskan bahwa budaya pesantren 

berfungsi sebagai hidden curriculum yang efektif dalam pembentukan karakter. Hasil 

wawancara dengan santri menunjukkan bahwa interaksi dengan kyai dan pengasuh 

memiliki pengaruh signifikan dalam pembentukan karakter. Keteladanan (role modeling) 

menjadi metode utama dalam hidden curriculum, di mana santri meniru sikap, cara 

berbicara, dan pola pikir para pengasuh. Hal ini memperkuat temuan bahwa pendidikan 

karakter di pesantren sangat bergantung pada kualitas hubungan interpersonal dalam 

lingkungan pendidikan (Andrianto et al., 2025). Selain itu, dimensi struktural hidden 

curriculum terlihat dalam aturan dan tata tertib pesantren yang mengatur kehidupan santri 

secara menyeluruh. Aturan tersebut mencakup aspek ibadah, kebersihan, kedisiplinan, 

hingga tanggung jawab kolektif. Penegakan aturan dilakukan secara konsisten, sehingga 

membentuk kebiasaan yang pada akhirnya menjadi karakter yang melekat pada diri santri. 

Dalam aspek experiential learning, penelitian ini menemukan bahwa santri 

memperoleh pembelajaran karakter melalui keterlibatan langsung dalam berbagai 

kegiatan, seperti kerja bakti, kegiatan sosial, dan organisasi santri. Kegiatan-kegiatan ini 

memberikan pengalaman nyata yang memungkinkan santri memahami nilai tanggung 

jawab, kerja sama, dan kepemimpinan secara praktis. Proses ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman menjadi strategi efektif dalam memperkuat 

pendidikan karakter di pesantren (Debi Tiara Wulan Dari, Ahmad Zainuri, 2026). 

Observasi juga menunjukkan bahwa kegiatan reflektif, seperti musyawarah dan evaluasi 

bersama, menjadi bagian penting dalam experiential learning. Dalam forum tersebut, 

santri diajak untuk mengevaluasi tindakan mereka, memahami konsekuensi dari perilaku, 

serta merumuskan perbaikan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak 

berhenti pada pengalaman, tetapi dilanjutkan dengan refleksi yang memperdalam 

pemahaman nilai. 

Integrasi antara kurikulum formal dan hidden curriculum terlihat jelas dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

mengaitkannya dengan praktik kehidupan santri di asrama. Misalnya, nilai kejujuran yang 

diajarkan dalam kitab dikaitkan dengan praktik keseharian seperti amanah dalam 

menjalankan tugas. Integrasi ini membuat pembelajaran menjadi kontekstual dan relevan 
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dengan kehidupan santri (A.Asmaul Husna, 2025). Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan beberapa tantangan dalam implementasi integrasi tersebut. Salah satunya 

adalah belum adanya sistem evaluasi karakter yang terstruktur dan terukur. Penilaian 

karakter masih bersifat informal dan bergantung pada observasi subjektif guru dan 

pengasuh. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan instrumen evaluasi yang lebih 

sistematis untuk mengukur keberhasilan pendidikan karakter di pesantren (Nizarani et al., 

2020).  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kurikulum 

pesantren dan pendidikan karakter di Pondok Pesantren Raudlatul Firdaus berjalan secara 

efektif melalui sinergi antara pembelajaran formal, hidden curriculum, dan experiential 

learning. Ketiga komponen ini saling melengkapi dalam membentuk karakter santri 

secara holistik, sehingga menghasilkan model pendidikan yang tidak hanya berorientasi 

pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang kuat dan 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan teori hidden curriculum yang dikemukakan oleh 

Philip W. Jackson bahwa nilai, norma, dan kebiasaan dalam lingkungan pendidikan 

memainkan peran penting dalam membentuk karakter peserta didik secara implisit 

(Jackson, 1968). 

Kebijakan Pendidikan Islam dan Tantangan Implementasi Nilai Kebangsaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Raudlatul Firdaus 

memandang nilai kebangsaan sebagai bagian integral dari pendidikan Islam, bukan 

sebagai unsur eksternal yang dipaksakan. Berdasarkan wawancara dengan pengasuh 

pesantren, nilai seperti cinta tanah air, gotong royong, dan toleransi dipahami sebagai 

manifestasi dari ajaran Islam itu sendiri. Perspektif ini memperkuat keselarasan antara 

nilai religius dan nilai kebangsaan, sehingga integrasi keduanya berlangsung secara 

natural dalam praktik pendidikan sehari-hari. 

Temuan observasi menunjukkan bahwa internalisasi nilai nasionalisme dilakukan 

melalui berbagai aktivitas rutin, seperti upacara hari besar nasional, pengenalan sejarah 

perjuangan bangsa, serta penyisipan narasi kebangsaan dalam pengajian. Santri tidak 

hanya diajak memahami konsep nasionalisme secara teoritis, tetapi juga merasakannya 

sebagai bagian dari identitas kolektif mereka sebagai warga negara Indonesia yang 

religius. Temuan ini sejalan dengan Ba’alawy et al., (2019) yang menegaskan bahwa 
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internalisasi nilai kebangsaan lebih efektif melalui pembiasaan dan praktik langsung 

dalam lingkungan pendidikan, yang dalam perspektif Philip W. Jackson menunjukkan 

bahwa proses pendidikan tidak hanya berlangsung melalui kurikulum formal, tetapi juga 

melalui pengalaman keseharian yang membentuk nilai secara implisit. Dalam aspek 

toleransi, penelitian menemukan bahwa pesantren menanamkan sikap moderasi 

beragama melalui pendekatan pembelajaran yang inklusif. Santri diajarkan untuk 

menghargai perbedaan pandangan dalam diskusi keagamaan serta menghormati latar 

belakang sosial dan budaya sesama. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa nilai 

toleransi ini diperkuat melalui kajian kitab yang menekankan prinsip wasathiyah 

(moderasi) dalam Islam. Temuan ini sejalan dengan I.Kharisma & Jazilurrahman (2025) 

yang menekankan pentingnya moderasi beragama dalam membangun sikap inklusif di 

lingkungan pesantren. 

Nilai gotong royong sebagai bagian dari karakter kebangsaan juga tampak kuat 

dalam kehidupan pesantren. Berdasarkan observasi, santri secara aktif terlibat dalam 

kegiatan kolektif seperti kerja bakti, kegiatan sosial masyarakat, dan program 

pengabdian. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat solidaritas internal, tetapi juga 

membangun kesadaran sosial dan tanggung jawab sebagai bagian dari masyarakat yang 

lebih luas (Hofifah et al., 2025). Praktik ini sekaligus merefleksikan konsep hidden 

curriculum dari Philip W. Jackson (1967) bahwa nilai sosial seperti kerja sama dan 

tanggung jawab terbentuk melalui kebiasaan kolektif yang berulang. Dari perspektif 

kurikulum, integrasi nilai kebangsaan dilakukan secara implisit dalam pembelajaran 

agama. Guru mengaitkan materi keagamaan dengan konteks kebangsaan, misalnya 

dengan menekankan pentingnya menjaga persatuan dan keadilan sosial sebagai bagian 

dari ajaran Islam. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kebangsaan tidak diajarkan 

sebagai mata pelajaran terpisah, tetapi terintegrasi dalam seluruh proses pembelajaran 

(Hofifah et al., 2025). Dalam kerangka teori Philip W. Jackson (1967) integrasi ini 

merupakan bentuk kurikulum tersembunyi yang bekerja melalui makna-makna implisit 

dalam proses pembelajaran. 

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa implementasi nilai 

kebangsaan masih menghadapi beberapa tantangan. Salah satu kendala utama adalah 

belum adanya kerangka evaluasi yang sistematis untuk mengukur keberhasilan 

internalisasi nilai tersebut. Penilaian masih bersifat kualitatif dan bergantung pada 
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pengamatan guru, sehingga sulit untuk mengukur capaian secara objektif dan terstandar 

(A. Farid, 2023). Selain itu, terdapat tantangan dalam mengintegrasikan seluruh dimensi 

Profil Pelajar Pancasila secara holistik. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian dimensi 

seperti gotong royong dan religiusitas sudah terimplementasi dengan baik, tetapi dimensi 

lain seperti kreativitas dan berpikir kritis masih perlu diperkuat. Hal ini menunjukkan 

adanya ketimpangan dalam implementasi nilai P5 di lingkungan pesantren (Sumardi et 

al., 2024). 

Penelitian juga menemukan bahwa faktor latar belakang santri mempengaruhi 

proses internalisasi nilai kebangsaan. Santri yang berasal dari lingkungan dengan 

pemahaman kebangsaan yang kuat cenderung lebih mudah menerima nilai tersebut, 

sementara santri dengan latar belakang yang berbeda memerlukan pendekatan yang lebih 

intensif dan kontekstual. Hal ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang adaptif dan 

inklusif (Maryanah et al., 2024). 

Dari sisi kelembagaan, dukungan dari pengelola pesantren dan guru menjadi 

faktor kunci dalam keberhasilan implementasi nilai kebangsaan. Komitmen institusi 

untuk mengintegrasikan nilai tersebut dalam seluruh aspek kehidupan pesantren 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan karakter santri. Kolaborasi 

antar elemen pesantren juga memperkuat konsistensi dalam penerapan nilai-nilai tersebut 

(Hofifah et al., 2025). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam di Pondok Pesantren Raudlatul Firdaus memiliki potensi besar dalam 

mengintegrasikan nilai kebangsaan secara efektif. Meskipun masih terdapat beberapa 

tantangan, pendekatan berbasis nilai, habituasi, dan integrasi kurikulum yang diterapkan 

menunjukkan bahwa pesantren dapat menjadi model pendidikan yang mampu 

mengharmoniskan nilai religius dan nasionalisme dalam pembentukan karakter peserta 

didik secara holistik. Hal ini secara konsisten menegaskan relevansi teori hidden 

curriculum dari Philip W. Jackson bahwa nilai-nilai pendidikan yang paling kuat justru 

terbentuk melalui budaya, kebiasaan, dan interaksi sosial dalam lingkungan belajar.  

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Profil Pelajar Pancasila di Pondok 

Pesantren Raudlatul Firdaus berlangsung secara holistik melalui sinergi antara kurikulum 

formal, budaya pesantren, dan praktik kehidupan sehari-hari santri. Enam dimensi utama 
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Profil Pelajar Pancasila diinternalisasikan melalui pembelajaran, habituasi, keteladanan, 

serta experiential learning yang mengakar dalam kehidupan asrama. Kekuatan utama 

implementasi terletak pada peran hidden curriculum yang membentuk karakter santri 

secara konsisten melalui interaksi sosial, disiplin, dan nilai-nilai religius yang menjadi 

fondasi utama. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan tantangan berupa 

belum optimalnya sistem evaluasi karakter serta keberagaman latar belakang santri yang 

mempengaruhi tingkat internalisasi nilai. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa pesantren 

memiliki keunggulan komparatif dalam mengintegrasikan nilai religius dan kebangsaan 

secara kontekstual dan berkelanjutan, sehingga berpotensi menjadi model pendidikan 

karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila. Namun, masih terdapat ruang pengembangan 

bagi penelitian selanjutnya, terutama dalam merancang instrumen evaluasi yang terukur 

serta melakukan studi komparatif lintas lembaga. Secara lebih luas, penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap diskursus kebijakan mutu pendidikan Islam 

dengan menawarkan model integratif yang tidak hanya menekankan capaian akademik, 

tetapi juga pembentukan karakter dan nilai kebangsaan yang relevan dengan tantangan 

global. 
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